






























































































































































di lihat adanya kereta kerajaan, berbagai jenis tandu, perangkat gamelan 
dan lain-lainnya. Di samping benda-benda peninggalan yang disimpan 
di dalam kraton, bangunan kraton itu sendiri dan Alun-alun serta 
masjid Agung di sebelah barat alun-alun merupakan objek yang tidak 
kalah menariknya bagi seorang peminat kebudayaan. 

Kraton dibuka untuk wisatawan tiap hari : 

Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Minggu, dari jam 8.30 sampai 
jam 12.30. 

Jumat dan Sabtu, jam 8.30 - 11.30. 

Pada hari besar Nasional dan hari besar Kraton ditutup. 

2. Museum Sonobudoyo 

Museum ini terletak di sebelah utara alun-alun utara kraton Yog­
yakarta. Di dalam museum dapat disaksikan berbagai macam pening­
galan arkeologis maupun ethnografis. Koleksi museum berdasar jenis 
bahannya dapat dibagi atas benda-benda yang terbuat dari logam, kayu, 
batu, kain, dan tembikar dalam berbagai bentuk dan ukuran. Barang­
barang pen inggalan tersebut berasal dari masa prasejarah, masa klasik 
(Indonesia Hindu) dan dari masa Islam. 

Museum dibuka tiap hari kerja . 
Hari Senin dan hari raya tutup. 

3. Museum Biologi 

Letak Museum Biologi di jalan Sultan Agung, berada di sebelah 
selatan jalan, ± 150 meter dari sebelah barat Pura Pakualaman. Muse­
um memiliki koleksi berbagai jenis binatang dan tumbuh-tumbuhan 
yang telah diawetkan maupun yang telah menjadi fos il. 

Museum dibuka tiap hari : 

Senin, Selasa, Rabu, Kamis, jam 8.00 - 13.30 

Jumat, jam 8.00 - 11.00 

Sabtu, jam 8.00 - 12.30 

M inggu, jam 8.00 - 12.00 
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4. Museum Angkatan Darat 

Museum Angkatan Darat menyimpan peninggalan-peninggalan 
bersejarah zaman perjuangan merebut dan mempertahankan kemer­
dekaan dari penjajah Belanda serta Jepang. Peninggalan Jenderal Soe­
dirman juga disimpan di museum ini. Lokasi museum di jalan Harun 
(Bintaran wetan) di sebelah timur jalan. Letak museum ini tidak jauh 
dari museum Biologi, lebih kurang 150 meter. Dari museum Biologi ke 
a rah timur terdapat jalan ke selatan yang dikenal sebagai jalan Bintaran 
Wetan (walaupun sekarang diberi sama jalan Harun), tidak jauh dari 
tikungan ke arah selatan dapat dilihat gedung museum Angkatan Darat 
di sebelah timur jalan. 

Museum dibuka tiap hari kerja. 

5. Sekolah Tinggi Seni Rupa ASRI 

Disamping sebagai Perguruan Tinggi Seni Rupa, kampus ASRI 
berfungsi pula sebagai tempat "pameran" beberapa basil karya maha­
siswanya. Karya-karya seni patung, seni ukir, seni lukis dalam berbagai 
corak dan gaya dapat dipakai sebagai cerminan seni rupa masa kini. 
Pameran di sini bukan merupakan pameran resmi, tetapi dapat/boleh 
dikunjungi masyarakat umum. Kampus STSRI "ASRI" (sekarang 
Fakultas Seni Rupa dan Disain, Institut Seni Indonesia Yogyakarta) ada 
di jalan Laksamana R.E. Martadinata. Kunjungan dapat dilakukan pada 
tiap hari kerja. 

C. Pusat Kegiatan Kesenian, Art Shop 
dan Tern pat Hiburan 

1. Seni tari dan karawitan 

Kegiatan seni tari dan karawitan merupakan dua macam kegiatan 
yang erat sekali hubungannya. Biasanya di dalam pusat latihan tari, di 
situ terdapat pula latihan karawitan, karena tugas seni karawitan adalah 
sebagai pengiring/illustrasi musik dalam suatu tarian. Sebaliknya di 
tempat latihan karawitan belum tentu ada latihan tarinya, karena 
karawitan yang mencakup ketrampilan memainkan berbagai instrumen 
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musik Jawa (game/an) beserta olah suara (nembang) sudah merupakan 
kesenian yang dapat berdiri sendiri secara utuh. 

Di Yogyakarta, perkumpulan karawitan dan tempat latihan tari 
cukup banyak jumlahnya yang tentu saja dalam kesempatan ini tidak 
dapat disebutkan satu persatu. Hanya sebagai contoh dapat disebutkan 
beberapa tempat latihan yang sudah banyak dikenal masyarakat 
misalnya saja di Kraton Yogyakarta, di Pusat Latihan Tari Bagong 
Kussudiardjo. Tempat latihan tari Wisnoewardhana dan di Pendopo 
Taman Siswa. 

Kraton Yogyakarta menyelenggarakan latihan karawitan tiap hari 
Senin dan Rabu, jam 10.30 - 12.00, dan latihan tari tiap hari Mi nggu 
di bangsal Kasatriyan. Jenis tarian yang dila tih di sini adalah tarian 
klasik Jawa. 

PLT Bagong Kussudiardjo beralamat di jalan Laksamana R.E. 
Martadinata, lebih kurang 150 meter di sebelah barat pers impangan 
jalan tersebut dengan jalan H.O.S. Tjokroaminoto. Selain tar ian klasik 
di tempat ini banyak diberikan latihan tari kreas i baru yang merupakan 
karya Bagong sendiri . Bagong Kussudiardjo sela in dikenal sebagai 
seniman ta ri juga dikenal sebagai seorang pelukis. 

Wisnoewardhana adalah salah seorang tokoh kesenian yang sudah 
tidak as ing lagi di Yogyakarta . Selain dikenal sebagai penari dia juga 
dapat menjadi dalang. Pada suatu kesempatan dia pernah memainkan 
wayang dengan bahasa Inggris. Rumahnya yang berada di Suryo­
diningratan (di sebe lah barat lapangan Minggiran) dipakai juga sebagai 
tempat la tihan tari. 

Taman Siswa yang did irikan oleh Ki Hadjar Dewantara sejak 
dahulu dikena l sebagai pemelihara kesenian Gawa) yang setia. Pendopo 
Taman Siswa yang berada di jalan Taman Siswa pada saat te rtentu 
diguna kan sebaga i tempat lati han tari, misalnya saja tiap Selasa sore 
ada latihan tari klasik Jawa. Di depan pendopo ada patung potret dari 
Ki Hadjar yang merupakan tokoh pendidikan nasional yang dibuat 
dengan sangat bagus. 

Salah satu bentuk kesenian yang erat sekali hubungannya denga n 
karawi tan adalah pertunj ukan wayang kulit. Boleh dikatakan bahwa 
wayang kuli t merupakan suatu bentuk kesenian Jawa yang sangat 
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tinggi nilainya. Wayang kulit secara rutin, yaitu pada tiap Sabtu malam 
(minggu ke 2 setiap bulannya) dipergelarkan di Sasana Hinggil Dwi 
Abad. Di samping dapat disaksikan secara langsung dapat pula 
didengarkan melalui radio, karena pergelaran wayang kulit semalam 
suntuk tersebut disiarkan melalui RRI Stasiun Nusantara II Yogyakarta. 
Sasana Hinggil terletak di sebelab utara alun-alun selatan dan masib 
merupakan bagian dari komplek kraton Y ogyakarta. 

2. Seni Drama 

Pentas drama di Yogyakarta walaupun belum mendapat perbatian 
yang cukup memuaskan dari masyarakat, tetapi kebidupan cabang 
kesenian ini sendiri cukup baik. Yogyakarta memiliki seorang tokob 
drama/teater yang dikenal baik di dalam maupun diluar negeri, yaitu 
W.S. Rendra. Rendra selain sebagai tokob teater dikenal juga sebagai 
seorang penyair. Bersama-sama dengan Bengkel Teaternya dia berdiam 
di Ketanggungan. Kampung ini berada di sebelab utara jalan Letjen 
S. Parman, di sebelab barat sungai Winongo. 

3. Seni Lukis/Batik 

Dalam bidang ini kota Yogyakarta boleb dikatakan sebagai pusat­
nya. Nama-nama seperti Affandi, Saptobudoyo sudab banyak dikenal 
baik di dalam maupun di luar negeri. Selain mereka masib banyak lagi 
tokob-tokob dalam bidang seni lukis (batik) antara lain Kuswaji, Amri 
Yabya dsb. Lukisan batik selain dapat dilibat di studio seniman yang 
sudab mempunyai nama, dapat disaksikan dan dibeli bampir di setiap 
tempat di Yogyakarta. ' Di lingkungan Tamansari sendiri hampir 
sebagian besar masyarakatnya terlibat dalam usaba batik (terutama 
yang bercorak modern), babkan di depan pintu masuk istana air 
Tamansari ada sebuab tempat Kursus Batik. Rupa-rupanya cukup 
banyak turis asing yang berminat mengikuti kursus batik ini. Dalam 
kursus, selain diberikan teori tentang dasar-dasar membatik, dilakukan 
kerja praktek mulai dari proses awal sampai penyelesaiannya. 

4. Seni Kerajinan 

Tidak semua basil kerajinan akan disebutkan di sini, banya dipilib 
basil kerajinan kulit, kayu dan logam. Hasil kerajinan tersebut dapat 
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dilihat dan dibeli hampir pada semua art-shop yang pantas untuk di­
kemukakan, yaitu Tjokrosuharto dan Mulyosuha rjo. Tjokrosuharto ter­
letak di jalan Wijilan sedang Mulyosuharjo di jalan Letjen S. Parman. 

5. Gedung Bioskop 

Di samping bioskop-bioskop yang banyak te rsebar di kota Yogya­
karta, ada beberapa gedung bioskop yang lokasi nya tidak jauh dari 
Tamansari antara lain: 

Gedung bioskop INDRA, di jalan Jend. A. Yani di sebelah barat 
jalan. Full A.C. Pertunjukan jam : 10.30 ; 17.30 ; 19.30 ; 21.30. 

Gedung bioskop YOGY A THEATER, central A.C. Terletak di 
komplek Shopping Centre bagian sayap timur. Pertunjukan jam : 
10.30 ; 17.30 ; 19.30 ; 21.30. 

Gedung SERBAGUNA THEATRE, full A.C. Terletak di komplek 
Shopping Centre sayap barat. Pertunjukan jam 10.30 ; 14.00 ; 16.00 
; 17.30 ; 19.45 ; 22.00. Gedung ini biasanya memutar film second 
round, dengan tarif karcis yang lebih murah dibandingkan dengan 
gedung bioskop yang memutar film first round. 

Gedung bioskop SOBOHARSONO, full AC. berada di sebelah 
timur alun-a lun utara Yogyakarta. Pertunjukan jam : 10.30 ; 17.30 ; 
19.30 ; 21.30. 

Gedung bioskop PERMATA, di jalan Sultan Agung. Pertunjukan 
jam : 10.00 ; 17.00 ; 19.00 ; 21.00. 

Tentang judul film yang diputar di gedung-gedung yang telah 
disebutkan di atas selain dapat dilihat pada papan reklame di depan 
gedung, juga dapat dibaca pada iklan film di Harian/Koran yang terbit 
di Yogyakarta misalnya Kedaulatan Rakyat dan Berita Nasional pada 
hari yang bersangkutan. 

D. Pasar/Pusat Perbelanjaan 

1. Pasar Ngasem 

Pasar Ngasem merupakan pasar yang pa ling dekat letaknya dengan 
komplek Tamansari. Dari dalam pasar sudah dapat dilihat dinding 
bangunan Pulo Kenanga di arah selatan. Pasar mi selain menyediakan 
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bahan keperluan sehari-hari seperti sayuran, beras, burnbu dapur .dsb, 
dapat dibeli pula berbagai jenis burung. Mernang pasar Ngasern lebih 
dikenal sebagai pasar burung dari pada pasar biasa sebab los-los di sini 
sebagian besar rnenjual burung atau perlengkapan lain yang ada 
hubungannya dengan perneliharaan burung. Burung yang diperjual 
belikan di sini berrnacarn-rnacarn jenisnya rnulai dari jenis lokal 
S!lmpai burung import. Masih di lingkungan pasar dapat dilihat ber­
bagai jenis sangkar yang rnerupakan hasil kerajinan yang cukup 
menarik. Kalau ada kesempatan, duduk di dalam pasar sambil men­
dengarkan suara-suara burung rnerupakan suatu keasyikan tersendiri ! 



Foto 32 

Pemandangan di salah satu sudut Pas r N gasem. 
Di bagian belakang (selatan) nampak PL< o Kenanga. 

2. Shopping Centre 

Karena It aknya yang berada di pusat kota, 1aka shopping Centre 
mudah dicar . Di tempat ini dapat dijumpai a tara lain: k1os huku, 
gedung hio~kop, restoran pen.1ual p 1kaian, pt n.iual herhagai Jen is 
makanan dan sehagainya. Di samping ..,ehag1 pLL-;at perhelanjaan, 
halaman Sh<lpping Centre digunakan pula sebag J termmal hu~ malam 
serta terminal colt jurusan luar kota. Di sehel h t1mur komplt k 1111 

tudapat pas<ir Sri Wedani. Dalam pctsar im rjuctl herh, L' i. 1c.~•~ 

"r:1ka1an jad1' Jan herhagai jeni:-. lrnah huahan 

1 t' J\tlr BL ;hur;o 

'r ,r J \ gv.1 d !,-, I I le' 11 n Jen I \ 
I 

I d1 mr n I ,• 

" ~ ,,.. ~ I ' I I 
l i 



78 

Foto 33. 
Di jaman yang serba maju ini, a/at-a/at dari batu 

masih saja digunakan. Perhatikan penjual cobek batu 
di salah satu sudut Pasar Beringharjo. 
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Pasar ini seperti pada umumnya sebuah pasar yang masih mem­
punyai ciri tradisional banyak menarik perhatian wisatawan asing 
karena sistim pasar di sini berbeda dengan sistem pasar yang ada di 
negara-negara barat yang sudah maju. Selain pedagang yang menem­
pati kios atau los yang permanen ada pula penjaja makanan/ buah­
buahan yang membawa dagangan mereka dalam tenggok yang mudah 
dipindah-pindahkan. Suasana perdagangan seperti di pasar Beringharjo, 
sudah tidak terl ihat lagi di pasar-pasar yang direncanakan secara 
modern (super market). 

E. Kebun binatang 

Walaupun sebenarnya kebun binatang ini lokas inya sudah berada di 
luar radius dua kilometer dari pusat Tamansari, tetapi mengingat bahwa 
kebun binatang tidak selalu ada di kota-kota besar di Indonesia, maka 
sudah sepantasnyalah kebun binatang ini ditampilkan sebagai salah 
satu objek wisata di sekitar Tamansari yang perlu dikunjungi. Kebun 
binatang di Yogyakarta dikenal dengan nama Gembira Loka. Koleksi 
kebun binatang ini meliputi berbagai jenis binatang dari berbagai 
kepulauan di Indonesia maupun binatang-binatang yang didatangkan 
dari negara lain. Menyaksikan tingkah laku binatang dalam keadaan 
hidup secara langsung dan dari berbagai jenis sekaligus dalam satu 
kesempatan, merupakan hal yang sayang untuk dilewatkan begitu saja. 

Untuk menuju Gembira Loka dari pusat kota (Shopping Centre) 
perjalanan hanya lurus ke arah timur dengan melalui jalan P. Senopati, 
jalan Sultan Agung, jalan Kusumanegara dan setelah melewati 
jembatan sungai Gajahwong lalu membelok kekanan (selatan) sampai­
lah di tujuan. Selain dapat menggunakan jalur transportasi kota yang 
melewati Gembira Loka, kunjungan ke objek tersebut dapat dilakukan 
dengan becak atau andong yang merupakan selingan yang menyenang­
kan setelah kita terbiasa dengan alat transportasi yang serba bermesin. 
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Lampiran 1. 

SILSILAH TENTANG HUBUNGAN PANGERAN 

MANGKUBUMI DAN MAS SAID 

Amangkurat II (Amral) 
(1677 - 1703) 

I 
Amangkurat III (Mas) 

(1703 - 1708) 

I 

Sultan Agung Anyakrakusuma 
(1613 - 1645) 

Amangkurat I (Tegalwangi) 
(1645 - 1677) 

I 
Paku Buwana I 
(1705 - 1719) 

I 
Mangkurat IV (Prabu) 

(1719 - 1727) 

Pangeran Tepasana Mangkubumi P. Arya Mangkunegara Paku Buwana 
(1727 - 1749) ( - 1742) (HB I, 1755 - 1792) ( dibuang di Sailan) 

I 
Raden Garandi 

(Sunan Kuning) 
1741 - 1743 

Raden Ajeng Inten + 
(K. Ratu Bandara) 

1757 - 1795 

(*) 

Raden Mas Sahid 
(P.A. Mangkunegara I) 

(*) Kangjeng Ratu Bendara bercerai dengan Mas Said pada tahun 1763, 
kemudian oleh ayahnya (Sultan Amengkubuwana I) ia dikawinkan 
dengan Pangeran Dipanegara (Yang telah kembali dari pembuangannya 
di Sailan). 
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l..ampiran 2 (sumber: Gegeyens oyer Djokjakarta, 1925 him. 27 - 28). 

DAFTAR NAMA SULTAN YOGYAKARTA 

(cf. Encyclopaedie van Nederlandsch - Indie, ed. pertama IV, 
him. 599) 

Tahun N a m a Keterangan 

1755 - 1792 Hamengkubuwana I Juga mendapat sebutan Sultan 
Swargi. Semula bernama 
Pangeran Mang~ubumi. Putra 
dari Mangkurat I zaman 
Kartasura. Dilahirkan pada th. 
1717, wafat pada th. 1792. 

1792 - 1810 Hamengkubuwana II Juga disebut Sultan Sepuh 
Putra dari Hamengkubuwana 
I. l..ahir th. 1750. Diturunkan 
dari tahta pada th. 1810. 

1810 - 1818 ( Pangeran Adipati Kelak Hamengkubuwana III. 
Anom Hamengkunegara, l..ahir th. 1770. Putra dari 
Putra Mahkota) Hamengkubuwana II. 

1811 - 1812 Hamengkubuwana II Adalah Sultan Sepuh yang 
memerintah pada th. 1792 -
1810. Pada th. 1812 untuk 
kedua kalinya diturunkan dari 
tahta ( oleh Raffles) diasing­
kan ke Pulo Pinang. Pada th. 
1816 dipindah ke Batavia, 
untuk kemudian pada th. 
1817 diasingkan ke Arnboina. 

1812 - 1814 Hamengkubuwana III Disebut juga Sultan Raja 
Yang sebagai "Prins Regans" 
pernah memerintah pada th. 
1810 - 1811, wafat th. 1814. 
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Tahun N a m a Keterangan 

1814 - 1822 Hamengkubuwana IV Lahir th. 1804, wafat 1822. 
Diberi sebutan Sultan Jarot 
atau Seda Besiar. Putra dari 
Hamengkubuwana III. 

1822 - 1856 Hamengkubuwana V Diberi sebutan Sultan 
Meno!. Lahir th. 1820. Putra 
dari Hamengkubuwana IV. 
Waktu menjadi Sultan masih 
belum dewasa, sebagai wali 
adalah Dipanegara. 

1826 - 1828 Hamengkubuwana II Beliau adalah Sultan Sepuh 
yang diasingkan ke Ambon 
pada th. 1817. Diangkat men­
jadi raja lagi oleh Commis­
saris general Burggraaf de 
Bus de Gisignies. Wafat th. 
1828. 

1828 - 1855 Hamengkubuwana V Beliau adalah Sultan Menol 
atau Sultan Timur, yang 
waktu diangkat menjadi Sul­
tan dibawah perwalian. Pada 
tahun 1836 (berumur 16 
tahun) telah dianggap dewasa 
untuk memerintah sendiri. 
Wafat th 1855 

1855 - 1877 Hamengkubuwana VI Diberi sebutan Sultan Mang­
kubumi. Putra dari Hameng­
kubuwana IV. Lahir th. 1821, 
wafat th. 1877. 

1877 - 1921 Hamengkubuwana VII Putra dari Hamengkubuwa,na 
VI. Lahir th. 1839. Wafat th. 
1921. 
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Tahun N a m a Keterangan 

1921 - 1940 Hamengkubuwana VII Putra dari Hamengkubuwana 
VII. Lahir tgl. 3 Maret 1880 
(tgl. 21 Mulud, tahun Wawu 
1809). 

1940 - Hamengkubuwana IX Putra dari Hamengkubuwana 
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VIII. Lahir tgl. 13 April 1912 
(Sabtu Pahing, 25 Rabi­
ngulakir, Jimakir, 1842) 
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Lampiran 3 

DAFTAR PUTERA-PUTERA 
SULTAN YOGYAKARTA 

Putera-putera Sultan Hamengkubuwana I 

1. Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunegara I 

2. Kangjeng Pangeran Aria Angabehi. 

3. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana II. 

4. Kanjeng Pangeran Aria Demang. 

5. Kanjeng Pangeran Aria Dipasanta. 

6. Kanjeng Pangeran Aria Adipti Paku Alam. 

7. Kanjeng Pangeran Aria Kusuma Yuda. 

8. Kanjeng Pangeran Aria Muhammad Abubakar 

9. Kanjeng Pangeran Aria Panular. 

10. Kanjeng Pangeran Aria Mangkukusuma 

11. Kanjeng Pangeran Aria Adikusuma. 

12. Kanjeng Pangeran Aria Dipasana. 

13. Kanjeng Pangeran Aria Danupaya. 

14. Kanjeng Pangeran Aria Balitar. 

15. Kanjeng Pangeran Aria Santakusuma. 

16. Kanjeng Pangeran Aria Dipawijaya. 

Putera-putera Sultan Hamengkubuwana II. 

1. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana III. 

2. Kanjeng Pangeran Aria Dipawijana. 

3. Kanjeng Pangeran Aria Murdaningrat. 

4. Kanjeng Pangeran Aria Pamot. 

5. Gusti Kangjeng Pangeran Aria Mangkudiningrat. 

6. Kanjeng Pangeran Aria Riyamenggala. 
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7. Kanjeng Pangeran Aria Singasari. 

8. Gusti Kanjeng Panembahan Mangkurat 
9. Kanjeng Pangeran Aria Adiwinata (tua) 

10. Kanjeng Pangeran Aria Selarong. 

11. Kanjeng Pangeran Aria Adiwinata (muda) 
12. Kanjeng Pangeran Aria Jayakusuma (tua). 
13. Kanjeng Pangeran Aria Senakusuma. 

14. Kanjeng Pangeran Aria bipawijaya. 
15. Kanjeng Pangeran Aria Adiwijaya (tua). 
16. Kanjeng Pangeran Aria Natabaya. 

17. Kanjeng Pangeran Aria Juminah. 

18 Kanjeng Pangeran Aria Riyakusuma. 

19. Kanjeng Pangeran Aria Purbawinata. 
20. Kanjeng Pangeran Aria Bintara. 
21. Kanjeng Pangeran Letnan Kolonel Aria Puger. 

22. Kanjeng Pangeran Aria Jayakusuma (muda). 

23. Kanjeng Pangeran Aria Adiwijaya (muda). 

24. Kanjeng Pangeran Aria Adinegara. 
25. Kanjeng Pangeran Aria Pujakusuma. 

26. Kanjeng Pangeran Aria Timur. 

Putera-putera Sultan Hamengkubuwana III 

1. Kanjeng Pangeran Aria Dipanegara. 
2. Kanjeng Pangeran Aria Suryaningalaga. 

3. Kanjeng Pangeran Aria Purwadiningrat. 
4. Kanjeng Pangeran Aria Adisurya (tua). 
5. Kanjeng Pangeran Aria Adisurya (muda). 
6. Kanjeng Pangeran Aria Suryawijaya. 
7. Kanjeng Pangeran Aria Rangga 
8. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana IV. 
9. Kanjeng Pangeran Aria Suyabrangta. 
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10. Kanjeng Pangeran Aria Suryadipura. 

11. Kanjeng Pangeran Aria Suryadi 

12. Kanjeng Pangeran Aria Tepasana. 

Putera-putera Sultan Hamengkubuwana IV. 

1. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunegara 
(meninggal sebelum menjadi Sultan). 

2. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana V. 

3. Bendara Pangeran Aria Suryadiningrat, 

4. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana 

5. Bendara Pangeran Aria Suryanegara. 

Putera Sultan Hamengkubuwana V 

1. Bendara Pangeran Arya Suryangalaga. 

Putera-putera Sultan Hamengkubuwana VI. 

1. Kelak menjadi Sultan Hamengkubuwana I. 

2. Bendara Pangeran Aria Purubaya. 

3. Gusti Pangeran Aria Suryamataram. 

4. Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Mangkubumi. 

5. Bendara Pangeran Aria Adiwinata. 

6. Bendara Pangeran Aria Adiwijaya. 

7. Gusti Pangeran Aria Buminata. 

8. Gusti Pangeran Aria Puger. 

9. Gusti Pangeran Aria Suryaputra. 

10. Gusti Pangeran Aria Anom. 

Putera-putera Sultan Hamengkubunawa VII. 

1. Kanjeng Gusti Pangerat Adipati Angabeh1 

2. Bendara Pangeran Aria Adikusuma. 

3. Bendara Pangeran Aria Jayakusuma 

4. Bendara Pangeran Aria Adinegara. 
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5. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunegara 
(meninggal sebelum menjadi Sultan). 

6. Gusti Pangeran Aria Mangkusuma. 

7. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Juminah. 

8. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunegara. 

9. Gusti Pangeran Aria Purubaya (kelak Sultan HB. VIII). 

10. Bendara Pangeran Aria Suryadiningrat 

11. Gusti Pangeran Aria Tejakusuma 

12. Bendara Pangeran Aria Suryawijaya. 

13. Gusti Pangeran Aria Natapraja. 

14. Bendara Pangeran Aria Pakuningrat. 

15. Bendara Pangeran Aria Suyabranta. 

16. Bendara Pangeran Aria Adisurya. 

(Diambil dari E.S. de Klerck. De Jaya-oorlog, jilid VI, Him. 465 - 471); 
cf. Sagimun op. cit. , lampiran. 
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Lampiran 4 

DAFTAR PATIH KASULTANAN YOGYAKARTA 

1. Danureja I menjabat tanggal 13 Pebruari 1755 - 19 Agustus 
1799. Sebelumnya adalah Raden Tumenggung 
Yudanegara (Bupati Banyumas). l...ahir kurang 
lebih tahun 1708. 

2. Danureja II menjabat tanggal 9 September 1799 - Oktober 
1811. Cucu Danureja I. Meninggal di istana. 

3. Raden Adipati Purwa (Raden Tumenggung Purwadiningrat), 
Oktober - Juni 1822 (caretaker). 

4. Danureja III 

5. Danureja IV 

6. Danure ja V 

7. Danureja VI 

8. Danureja VII 

Sumber 

Tamansari 

menjabat Juni 1812 - 13 Pebruari 1847. Diangkat 
di bawah pengaruh T.S. Raffles. Semula Raden 
Tumenggung Sumadipura dari Japan; masih 
mempunyai darah Bali. Dipensiun, dengan gelar 
dan nama Pangeran Arya Kusumayuda. 

menjabat tanggal 13 Pebruari 1847 - 17 
Nopember 1879. Dipensiun, dengan gelar dan 
nama: Pangeran Arya Juru. 

menjabat tangga l 17 Nopember 1879 - 21 Juli 
1899. 

menjabat bulan Juli (?) 1899 - 14 Oktober 1911. 
Dilantik secara definitif tanggal 17 Maret 1900. 
Dipensiun, dengan gelar dan nama: Pangeran 
Arya Cakraningrat. 

menjabat tanggal 14 Oktober 1911 - (pada tahun 
1932 masih menjabat). Dilantik secara definitif 
tanggal 25 Maret 1912. 

Geslacht lijst (lampiran dari tulisan Th. Pigeaud, 
"Vorstenlandsche Garebegs", Djawa, XII, 1932). 
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Lampiran 5 (sumber : Gegevens over Djokjakarta, 1925 tanpa tempat 
dan tahun terbit, him. 25 - 26) 

DAFfAR NAMA RESIDEN DI YOGY AKARTA 

Tahun 

1755 - 1761 
1761 - 1764 

1764 - 1773 
1773 - 1786 

1786 - 1799 

1799 - 1803 

1803 - 1808 

1808 

1808 - 1810 

1810 

1810 - 1811 

1811 - 1814 

1814 - 1816 

1816 
1816 

Nam a 

1. Donkel, C. 

2. Van der Sluys, Mr. Dirk 

3. Lapro, J. 

4. Van Rhijn, J.M. 

5. Van ysseldijk, W.H. 

6. Van den Berf, J.G. 

7. Waterloo, M. 

8. Engelhard, P. 

9. wiese, G.W. 

10. Moorrees, J.W. 

11. Engelhard, P. 

12. Grawfurd, J. 

13. Garnham, R.C. 

14. Grawfurd, J. 

15. Dr. Ainslie 

(pertama kali) 

(kedua kali) 

(pertama kali) 

(kedua kali) 

1816 - 1822 
1822 - ·1823 
1823 - 1825 

16. Nahuys beer van Burgst, H.G. Mr. 

17. Baron de Salis, A.M. Th. 

18. Smissaert, Anthonie Hendrik 

1825 - 1827 19. Van Sevenhoven, Jan Isaac 

1827 20. Van Lawick van Pabst, 
P.H. Baron 

1827 - 1830 21. Van Nes, Johan Frederik 
Walrave Nr. 

1830 - 1831 22. Van Sevenhoven Jan Isaac 
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(pertama kali) 

(pertama kali) 

(kedua kali) 
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Tahun Nama 

1831 23. Van Nes, Johan Frederik 
Walrave Mr. ( kedua kali) 

183 1- 1841 24. Valek, Frans Gerardus 
1841 - 1845 25. Buykes, Arnoldus Adriaa n 
1845 - 1848 26. De Fillistiaz Bousduet, Reinier 
1848- 1851 27. Paron de Kock, Albert H endrik 

Wedelieu 
1851 - 1855 28. Hasselman, Johannes Jerp haas 
1855 - 1856 29. Baron de Geer, Willem Carel Emile Mr. 
1856- 1857 30. Buyn, Dirk Adolf 
1857 - 1863 31. Brest van Kempen, Carel Pieter 
1863 - 1865 32. Arriens, Nicolaas Anne T hedoor 
1865 - 1873 33. Bosch, Adolphe Jean P h ilppe Hubert Desire 
1873- 1878 34. Wattendorff, Adoph Joan Bernard 
1878 - 1889 35. Van Baak, Bastiaan 
1889- 1891 36. Mullemeis ter, Johannes 
189 1 - 1896 37. Ketting Olivier, Christiaa n Marinus 
1896 - 1902 38. Ament, Jan Abraham 
1902- 1908 39. Couperus, John Ricus 
1908 - 191 1 40. Van Andel, Pieter Hugo 
1911- 1913 41. Liefrinc, Jacob Hendrik 
1914 - 19 15 42. Van Bijlevelt, Barend Leonardus 
1915- 19 19 43. Canne, Cornelis 
1919- 1924 44. Jonquiere, Petrus Willem 
1924- 45. Dingemans, Louis Freden k 
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~ . 
D•nah Toman.sari secara aksonometris pcrspektif 

( J . Dumarc;ay, BEFEO LXV, 1976 l 
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KOTAMADYAYOGYAKARTA 
skala: l : 150.000 

1. Kee. Tegalrejo 
2. Kee. Wirobrajan 
3. Kee. Mantrijeron 
4. Kee. Kraton 
5 . Kee. Ngampilan 
6. Kee. Gondomanan 
7. Kee. Gedongtengen 
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8 . Kee. Jctis 
9. Kee. Danurejan 

10. Kee. Gondokusuman 
11. Kee. Pakualam 
12. Kee. Margangsan 
13 . Kee. Umbulharjo 
14 Kee. Kotagede 
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